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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap Universitas ingin menghasilkan lulusan yang berkompetensi dan 

memiliki keahlian dalam  bidang tertentu sesuai dengan potensi diri dan minat 

yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa . Dengan jurusan Sistem Informasi 

di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya menyediakan mata kuliah 

pilihan yang harus di ambil oleh mahasiswa yang  berguna agar mahasiswa dapat 

memperdalam ilmu terkait bidang yang sesuai dengan  serta sebagai pedoman 

pembuatan tugas akhir mahasiswa dan nantinya akan berpengaruh terhadap 

kelulusan Masih banyak mahasiswa yang bingung akan potensi diri yang dimiliki 

dan bingung memilih mata kuliah yang akan di ambil saat pengambilan mata 

kuliah pilihan. Masih banyaknya mahasiswa yang mengambil mata kuliah pilihan, 

berdasarkan saran orang tua, berdasarkan banyaknya teman yang mengambil mata 

kuliah tersebut, mengikuti suara terbanyak dan kemungkinan lain dikarenakan 

jurusan yang dipilih awalnya  hanya sedikit peminat sehingga mahasiswa 

mengambil jurusan lain tanpa mempertimbangkan potensi diri, serta minat yang 

dimiliki, dan juga nilai yang telah diperoleh. Menyadari pentingnya pemilihan 

mata kuliah pilihan yang sesuai, maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) untuk mempermudah mahasiswa dalam pemilihan mata kuliah yang sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan masalah itu penulis mencoba 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang akan menentukan 

kriteria dan bobot untuk setiap Atribut. Maka judul dari tugas akhir ini adalah 

“Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mata Kuliah 

Pilihan Bagi Mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya  dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”. 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang yang ada, maka penulis merumuskan 

beberapa lain, antara lain : 

1. Bagaimana menerapkan Simple Additive Weighting (SAW) dalam Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan mata kuliah pilihan Bagi 

Mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya  ? 

2. Bagaimana perancangan sebuah sistem yang tepat dalam sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan mata kuliah pilihan Bagi 

Mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya yang tepat dan sesuai dengan yang diinginkan? 

1.3 Batasan Masalah 

   Batasan masalah tentang sistem ini adalah : 

1. Penelitian di lakukan dengan jangkauan mahasiswa Sistem Informasi 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

2. Data yang ada hanya berhubungan dengan pemilihan mata kuliah pilihan 

mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya. 

3. Sistem digunakan untuk menentukan mata kuliah pilihan yang cocok 

terhadap mahasiswa tersebut dan sebagai informasi tentang mata kuliah 

pilih yang ada. 

4. Sistem di tujukan untuk mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya. 

5. Menggunakan metode sistem Simple Additive Weighting, dimana nanti 

akan terdapat perangkingan atau urutan untuk pemilihan mata kuliah 

berdasarkan nilai dan potensi diri yang ada. 

6. Output yang dihasilkan berupa jurusan yang di sarankan berdasarkan nilai 

dan potensi diri dari mahasiswa tersebut. 

7. Menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 



1.4 Tujuan 

 Membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan mata 

kuliah pilihan Bagi Mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

berguna untuk mempermudah mahasiswa memilih mata kuliah pilihan . 

1.5 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Membantu dan menjadi bahan pertimbangan Bagi Mahasiswa Sistem 

Informasi dalam memilih mata kuliah pilihan yang sesuai dengan 

kemampuan akademik dan potensi diri yang ada. 

2. Memberi informasi kepada mahasiswa Sistem Informasi tentang mata 

kuliah yang menjadi pilihan dan deskripsi dari setiap mata kuliah pilihan 

yang tersedia untuk mahasiswa Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya. 

1.6 Metodologi Penulisan 

1. Studi Literatur 

Metode ini dengan cara mencari referensi dari perpustakaan, buku, artikel, 

hingga jurnal yang ada di internet yang dapat membantu tugas ini. 

2. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Mata Kuliah jurusan Sistem Infomasi Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya. 

3. Perancangan Sistem 

Membuat perancangan interface sistem yang akan di buat. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Tugas akhir ini terdiri dari 3 BAB, dengan rincian berikut : 

1. BAB I 



Bab I merupakan Pendahuluan, akan menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi 

penulisan, sistematika penulisan. 

2. BAB II  

Bab II merupakan kerangka teori dan pemetaan riset, yang menjelaskan 

kerangka teori serta pemetaan riset serta penelitian sebelumnya. 

3. BAB III 

Bab III merupakan Metodologi (steps) pendekatan solusi, menjelaskan 

tentang penjadwalan, rencana penelitian, kerangka penelitian hingga 

metode. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

Kerangka Teori dan Pemetaan Riset 

 

2.1 Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan model konseptual yang digunakan dalam 

penyusunan sistem informasi yang akan dibangun. 

2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Berdasarkan Raymond Mc Leod , Jr., (1995:348), Sistem pendukung 

keputusan merupakn sistem yang menghasilkan informasi yang ditujukan pada 

suatu masalah yang harus dipecahkan dan diselesaikan oleh manajer dan 

membantu manajer dalam mendapatkan keputusan.  

 Sistem pendukung keputusan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

setiap masalah yang tidak terstruktur. Sifat interaktif akan memudahkan integrasi 

setiap komponen dalam pengambilan keputusan. 

2.1.1.1 Komponen-komponen SPK  

 Menurut (Hartini et al.2013) komponen sistem pendukung keputusan 

memiliki 4 subsistem utama, sebagai berikut : 

1. Subsistem Manajemen Data 

Data relevan yang dikolala dengan menggunakan database manajement 

system (DBMS), kemudian data diakses dan disimpan menggunakan 

database web server. Manajemen data mengkombinasikan jenis data 

dengan pengambilan data, menambahkan sumber data dengan mudah, 

dapat mengelola berbagai variasi data. 

 

2. Subsistem Manajemen Model 



Keunggulan sistem pendukung keputusan berada ada model keputusan dan 

proses mengintegrasikan akses data. Dengan menambahkan model 

keputusan ke dalam sistem informasi. 

 

3. Subsistem Antarmuka Pengguna 

Dibutuhkannya fleksibilitas dan kekuatan karakteristik agar terciptanya 

kemampuan berinteraksi antara pemakai dan sistem yang ada. Pada 

subsistem ini terdapat 3 bagian yaitu apa yag dapat digunakan pemakai 

untuk berkomunikasi dengan sistem disebut bahasa aksi, apa yang harus 

diketahui oleh setiap pemakai disebut bahasa tampilan atau presentasi, dan 

apa yang harus diketahui setiap pemakai agar sistem pendukung bersifat 

efektif disebut basis pengetahuan. 

 

4. Subsistem Basis Pengetahuan 

Bersifat opsional tetapi akan sangat menguntungkan jika digunakan 

sebagai penunjang 3 subsistem utama. Menggunakan kecerdasan buatan 

sehingga sistem ini memiliki kemampuan mengambil tindakan secara 

otomatis sesuai keinginan pengguna. 

 

2.1.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut (Hartini et al. 2013) pengambilan keputusan masalah semi 

terstruktur dapat menjadi masukan bagi seorang manajer, dapat 

meningkatkan keputusan yang di ambil oleh seorang manajer tanpa 

menggantikan fungsi dari manajer itu sendiri, biaya yang rendah 

dengan kecepatan komputasi, peningkatan produktivitas dengan 

penggunaan peralatan yang optimasi untuk menentukan cara terbaik 

dalam menjalankan suatu bisnis. 

 

2.1.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode ini juga sering disebut dengan metode penjumlahan terbobot. 

Metode ini mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

semua atribut, serta dapat membantu dalam hal pengambilan keputusan 



dalam suatu kasus, yang nantinya akan menghasilkan nilai terbesar 

yang terpilih menjadi alternatif terbaik. Waktu yang dibutuhkan 

dengan metode ini relatif singkat. Menurut (Kusumadewi:2006), 

metode ini mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada atribut. Metode ini membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke skala yang dapat 

diperbandingkan dengan rating alternatif yang ada. 

 Langkah-langkah menyelesaikan metode Simple Additive Weighthing 

(SAW) yaitu : 

1. Menetukan kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan,   yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) dan melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan 

jenis atribut keutuntungan. 

 Hasil akhir yang di dapat saat proses perangkingan berupa nilai terbesar 

yang akan dipilih sebagai alternatif terbaik dan solusi terbaik (Ai). 

    

Keterangan : 

rij : nilai rating kinerja ternormalisasi 

xij : nilai atribut dari setiap kriteria 

maxi(xij) = nilai terbesar dari setiap kriteria 

mini (xij) = nilai terkecil dari setiap kriteria 



benefit = jika nilai terbesar yang terbaik 

cost : jika nilai terkecil yang terbaik 

Nilai preferensi setiap alternatif (Vi) adalah : 

 

Keterangan : 

Vi : rangking setiap alternatif 

Wj : nilai bobot setiap kriteria 

rij : nilai rating kinerja ternomalisasi. 

 

2.2 Pemetaan Riset 

Berikut ini merupakaan pemetaan riset 

 

 



 

Judul  Penulis Deskripsi Singkat Hasil 

Percobaan 

Batasan 

Sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan jalur 

peminatan 

Program studi 

teknik 

informatika 

universitas dian 

Nuswantoro 

menggunakan 

FMADM 

Matius dito 

alfadi 

oktotino – 

2013 

Sistem pendukung 

keputusan dengan 

FMADM metode SAW. 

Metode ini menyeleksi 

alternatif terbaik dari 

setiap alternatif, yang 

merupakan jalur 

peminatan yang sesuai 

dengan kriteria yang 

ditentukan. Dilakukan 

dengan mencari bobot 

setiap kriteria, dan 

dilakukan proses 

perangkingan, 

berdasarkan nilai 

akademik. 

1. SPK ini 

mampu 

memberi solusi 

dalam 

menentukan 

hasil yang cocok 

dalam pemilihan 

bidang 

peminatan. 

 

2. SPK ini dapat 

membantu 

universitas 

dalam memberi 

solusi jalur 

peminatan yang 

cocok sesuai 

nilai akademik. 

 

Pembuatan 

SPK 

pemilihan 

jalur 

peminatan 

ini hanya 

untuk 

program 

studi 

Teknik 

Informatika 

Universitas 

Dian 

Nuswantoro

. 

 

 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Konsentrasi dan 

Peminatan Prodi 

Yumarlin 

MZ – 2016 

SPK ini bertujuan 

merancang sistem 

dengan menggunakan 

FMADM dengan metode 

Simple Additive 

1.SPK ini 

mampu 

memberi 

alternatif solusi 

dalam 

Pembuatan 

SPK 

konsentrasi 

dan 

peminatan 



Teknik 

Informatika 

Universitas 

Janabadra 

Yogyakarta 

Weighting (SAW)  

menentukan konsentrasi 

dan peminatan 

padamprogram studi 

teknik informatika 

Universitas Janabadra 

Yogyakarta berdasarkan 

nilai – nilai akademik 

dari semester 1 hingga 

semester 4 terhadap 

konsentrasi dan 

peminatan. 

menentukan 

hasil akhir 

konsentrasi dan 

peminatan yang 

sesuai bagi 

mahasiswa, 

tetapi masih 

belum sampai 

pada taraf  

implementasi. 

2. SPK ini 

memiliki 3 

alternatif 

keputusan, 12 

kriteria. 

3. Masih 

berbentuk 

prototype dan 

masih 

menggunakan 

data dummy. 

ini hanya 

untuk prodi 

studi 

Teknik 

Informatika 

Universitas 

Janabadra 

Yogyakarta 

Pemodelan  

sistem pendukung 

keputusan 

pemilihan bidang 

peminatan 

Menggunakan 

metode Simple 

Additive 

Weighting 

Studi kasus: 

program studi 

Ayu 

Cahyani 

Febryanti, 

Irfan 

Darmawan, 

Rachmadita 

Andreswari 

- 2017 

Program studi Sistem 

Informasi Universitas 

Telkom memilik tujuh 

bidang peminatan. Untuk 

mendapatkan data maka 

dilakukan survey dimana 

hasilnya banyak 

mahasiswa belum 

mengetahui informasi 

bidang peminatan 

tersebut. Maka dengan 

SPK pemilihan 

bidang 

peminatan ini 

menggunakan 

metode Simple 

Additive 

Weighting yang 

bertujuan 

memberi 

rekomendasi 

terhadap bidang 

Sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan 

bidang 

peminatan 

ini hanya 

dapat 

digunakan 

untuk 

mahasiswa 



Sistem Informasi 

Universitas 

Telkom 

itu akan dibuat sistem 

pendukung keputusan 

dengan alternatif kriteria 

nilai mata kuliah dan 

potensi menggunakan 

metode SAW. 

 

peminatan yang 

cocok bagi 

mahasiswa 

berdasarkan 

nilai dan potensi 

kecendrungan 

sehingga bidang 

peminatan 

sesuai dengan 

komampuan 

mahasiswa. 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa SPK ini 

dapat diterima 

dan 

diimplementasik

an. 

 

program 

studi Sistem 

Informasi 

Universitas 

Telkom. 

Sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan 

konsentrasi  

Mahasiswa 

Informatika 

Universitas 

AMIKOM  

Yogyakarta 

menggunakan 

algoritma  

SAW berbasis 

 Musthofa 

Galih 

Pradana - 

2017 

Di Universitas 

AMIKOM mahasiswa 

diwajibkan mengambil 

mata kuliah konsentrasi 

pada semester 4,  banyak 

mahasiswa yang tidak 

mengetahui potensi diri 

yang dimiliki sehingga 

kebingungan dalam 

memilih mata kuliah 

konsentrasi. Maka 

dibangun sebuah sistem 

pendukung keputusan 

1.SPK ini 

Memudahkan 

mahasiswa 

menentukan 

konsentrasi yang 

sesuai potensi 

yang dimiliki. 

2. Sistem ini 

berbasis 

website, 

sehingga 

memudahkan 

dalam hal 

Sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan 

konsentrasi 

dengan 

menggunak

an metode 

SAW 

berbasis 

Web ini 

hanya bisa 

digunakan 



website dengan metode SAW 

untuk menentukan 

konsentrasi berdasarkan 

paramater yang 

ditentukan yaitu minat 

dan nilai akademik 

sebelumnya.   

pengaksesan.  untuk 

mahasiswa 

Informatika 

Universitas 

AMIKOM. 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan Dalam 

Menentukan 

Pemilihan 

Peminatan 

Pada Program 

Studi Teknik 

Informatika 

Menggunakan 

Metode SAW 

(STUDI KASUS : 

Sekolah Tinggi 

Teknik Harapan 

Medan) 

Yuyun Dwi 

Lestari – 

2017 

Mahasiswa akan memilih 

mata kuliah peminatan 

pada awal semester 5, 

untuk menghindari 

kesalahan dalam 

pemilihan mata kuliah 

pilihan maka akan dibuat 

sistem pendukung 

keputusan yang memberi 

hasil berdasarkan 

kemampuan mahasiswa, 

sistem menggunakan  

metode SAW dengan 

menggunakan alternatif 

nilai mahasiswa, data 

mata kuliah pilihan, dan 

minat siswa. 

1.Sistem 

pendukung 

keputusan 

dengan metode 

SAW dapat 

membantu 

mahasiswa 

dalam memilih 

peminatan. 

2. Memudahkan 

setiap 

mahasiswa 

menentukan 

judul tugas akhir 

karena 

peminatan sudah 

sesuai dengan 

kemampuan 

yang dimiliki. 

Penelitian 

dan sistem 

ini, hanya 

dapat 

digunakan 

oleh 

mahasiswa 

program 

studi 

Teknik 

Informatika 

di Sekolah 

Tinggi 

Teknik 

Harapan 

Medan. 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Peminatan 

Program Studi 

Triana 

Elizabeth, 

Tinaliah – 

2019 

Pemilihan mata kuliah 

peminatan sering sekali 

membuat mahasiswa 

bingung, dikarenakan 

tidak mengetahui 

kemampuan yang 

Pada sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan 

peminatan 

program studi 

Sistem 

pendukung 

keputusan 

ini hanya 

dapat 

digunakan 



 

 

 

 

Teknik 

Informatika 

Menggunakan 

Metode 

SAW 

dimiliki ada pada bidang 

mana. Sehingga banyak 

terjadi kesalahan dalam 

pemilihan mata kuliah 

peminatan yang nantinya 

akan membuat 

mahasiswa kesulitan 

dalam tugas akhir dan 

menjalani 

perkuliahannya. 

Dengan itu, maka 

dilakukan penelitian dan 

akan dibentuknya sistem 

pendukung keputusan 

pemilihan peminatan 

Teknik Informatika 

dengan metode SAW. 

Metode SAW merupakan 

metode yang mencari 

penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja setiap 

alternatif  pada semua 

atribut yang terkait. 

 

Teknik 

Informatika ini 

menggunakan 

metode SAW 

menunjukkan 

mata kuliah 

peminatan yang 

cocok dengan 

kemampuan 

yang dimiliki 

oleh mahasiswa 

yang 

pemilihannya 

berdasarkan 

hasil nilai dari 9 

mata kuliah 

yang dijadikan 

kriteria. Dan 

sistem dapat 

melakukan 

update terhadap 

nilai mahasiswa, 

sehingga hasil 

keputusan 

berdasarkan 

nilai terbaru 

mahasiswa. 

mahasiswa 

program 

studi 

Teknik 

Informatika 

XYZ. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Metode Penelitian 

Tujuan dari metodologi penelitian memberikan kerangka penelitian 

yang sistematis sehingga tujuan penelitian, dan karakteristik pemasalahan 

memiliki kesesuaian, dan mengurangi terjadinya kesalahan yang terjadi 

dan berguna untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan. 

 

3.2 Metode Pengumpulan data 

3.2.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari jurnal, 

buku, sumber internet maupun penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 

landasan teori yang berhubungan dengan sistem pendukung keputusan dan 

metode SAW. 

b. Observasi 

Observasi merupakan tahap mengumpulkan informasi-informasi 

yang berhubungan dengan pengambilan mata kuliah pilihan mahasiswa 

Sistem Informasi Fakulas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya sebagai 

objek pada penelitian. Dimana informasi yang dibutuhkan seperti nilai 

mahasiswa, pilihan mata kuliah pilihan. 

c. Studi Lapangan 

Dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan kuisioner 

dan wawancara, untuk mencari calon user dan kebutuhan dalam membuat 

sistem pendukung keputusan tersebut. 

 



3.2.2 Jenis Data 

Data merupakan fakta, angka atau sesuatu yang dapat diyakini 

kebenarannya dalam penarikan sebuah kesimpulan. Mengumpulkan data 

yang berkenaan dengan kondisi lapangan guna penulisan laporan, 

mempunyai 2 bagian pokok. 

1. Data Primer 

Data yang di dikumpulkan secara kelompok atau pribadi, langsung dari 

objek yang diteliti.Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah : 

o Kuisioner merupakan daftar yang berisi pertanyaan yang diberikan 

kepada mahasiswa untuk mengumpulkan fakta-fakta. 

o Wawancara merupakan tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan 

dengan penelitian ini. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang didapat melalui referesi jurnal, buku, 

yang berkaitan dengan kajian masalah yang diteliti misalya data mengenai 

metode SAW. 

 

3.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode penelitian yang diterapkan merupakan pengembangan dengan 

metode waterfall . Pada jurnal (Sasmito, 2017) menjelaskan bahwa metode 

waterfall merupakan suatu model pengembangan sistem informasi yang 

sekuensial dan sistematik serta memilik 5 tahapan yang harus di tempuh.  

 



 Tahapan-tahapan metode waterfall : 

a) Requirements analysis and definition 

Tujuan, kendala serta layanan sistem merupakan hasil dari 

konsultasi dengan pengguna yang didefinisikan secara lebih rinci 

dan detail befungsi sebagai spesifikasi dari sistem. 

b) System and software design 

Pada tahap perancangan  atau desain menjelaskan tentang 

bagaimana sebuah sistem akan dikembangkan yang bertujuan 

untuk memenuhi spesifikasi dan informasi yang dibutuhkan . 

c) Implementation and unit testing 

Pada implementasi, melibatkan instalasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang diperlukan, dan pada tahap ini dimulainya 

kegiatan desain fisik. Setelah pelaksanaan sistem selesai, maka 

akan di uji cobakan pada jurusan Sistem Informasi Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya bersama dengan administrator 

sistem guna memastikan bahwa sistem tersebut sudah sesuai 

dengan spesifikasi. 

d) Integration and system testing 

Setiap program akan diuji dan digabung sebagai sebuah sistem 

lengkap sesuai dengan kebutuhan. Setelah  lolos dari pengujian, 

maka perangkat lunak dapat di gunakan oleh pengguna. 

e) Operation and maintenance 

Tahap ini berupa maintenance yang berupa tahap pemeliharaan, 

yang dilakukan untuk menjaga sistem bekerja dengan baik dan 

mencegah setiap masalah . Di tahap ini, juga dilakukan pembaruan, 

penambahan , pengubahan , atau penghapusan fungsi yang terdapat 

pada sistem. 

 

 

 

 



3.4 Metode Pengambilan Keputusan 

Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada atribut. Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria 

keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari 

kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil 

keputusan. Adapun langkah-langkah dalam  penerapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) pada Pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Mata Kuliah Pilihan Bagi Mahasiswa Sistem 

Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

 

o Langkah- langkah metode SAW : 

 

1. Menentukan alternatif atau yang biasa disebut dengan Ai. 

2. Menentukan kriteria yang menjadi acuan dalam pengambilan  keputusan 

disebut dengan Cj. 

3. Pada setiap kriteria diberi nilai rating kecocokan setiap alternatif. 

4. Menentukan  tingkat kepentingan (W)  atau bobot preferensi  pada 

setiap kriteria. 

5. Membuat dan menentukan table rating kecocokan dari alternatif pada 

setiap bagian  kriteria. 

6. Membuat matrik keputusan dari setiap tabel rating kecocokan alternatif 

pada setiap kriteria. Nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) 

sudah memiliki ketentuan, i = 1,2,...m dan j=1,2,...n  

7. Menormalisasikan matrik keputusan dengan melakukan perhitungan 

nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada  Cj. Rij 

merupakan rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai dengan atribut 

Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 

8. Hasil atau Output dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) akan  

terbentuknya matrik ternormalisasi (R). 

9.  Nilai preferensi (Vi) didapatkan dari penjumlahan pada perkalian 

elemen barais matrik ternormalisasi(R) dengan bobot preferensi (W) yang 



bersesuaikan dengan elemen kolom matrik (W). Apabila hasil perhitung 

Vi besar dan lebih tinggi maka alternatif tersebut merupakan yang terbaik. 

 

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di jurusan Sistem Informasi Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya dengan waktu pelaksanaan selama 2 bulan, 

terhitung dari bulan Maret 2020 sampai bulan Mei 2020. 
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7 Bimbingan 
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